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Abstract: Hospital activities generate by-products from the treatment of liquid 

waste, namely sludge that settles in sedimentation tanks. The sludge produced 

thus far has been transported by a third party in collaboration with the hospital. 

This study was conducted to utilize hospital wastewater treatment plant 

(WWTP) sludge with the aim of determining the moisture content, carbon (C) 

content, nitrogen (N) content, and C/N ratio in the raw WWTP sludge before 

and after composting compared to SNI 19-7030-2004 standards. Additionally, 

the study aimed to identify the average differences in each variation of WWTP 

sludge and rice husk composition. This research employed an experimental 

method. The composting process was conducted aerobically with the following 

variations: 95% WWTP sludge:5% rice husk (A1), 85% WWTP sludge:15% 

rice husk (A2), 75% WWTP sludge:25% rice husk (A3), and 65% WWTP 

sludge:35% rice husk (A4), with the addition of EM4 activator 55 ml + 90 ml 

sugar solution diluted to 300 ml. The preliminary test results for the WWTP 

sludge showed a moisture content of 68.76%, C content of 28.00%, N content 

of 14.32%, and C/N ratio of 1.95. From the results of the ANOVA statistical test 

and Post Hoc Duncan test, it was found that the average variation in WWTP 

sludge: rice husk composition had a significant difference, with the ideal 

composition being variation A1 (95% WWTP sludge:5% rice husk). 
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Pendahuluan 

 

Rumah sakit merupakan fasilitas 

kesehatan yang kegiatannya sangat kompleks 

(Griffin, 2011; Miranda et al., 2020) 

menimbulkan dampak positif dan dampak 

negatif bagi masyarakat sekitar (Barasa et al., 

2017; Kwame & Petrucka, 2021). Dampak 

negatif tersebut antara lain berupa cemaran 

akibat proses pengelolaan limbah cair atau padat 

yang tidak baik (Abidar et al., 2020; Ghali et al., 

2023; Janik-Karpinska et al., 2023). Pengelolaan 

limbah rumah sakit yang tidak sesuai dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja serta 

penularan penyakit antara pasien, pekerja, dan 

masyarakat yang mengunjungi rumah sakit 

(Ghali et al., 2023; Janik-Karpinska et al., 2023; 

Padmanabhan & Barik, 2019). 

Rumah Sakit Pusat Infeksi (RSPI) Sulianti 

Saroso sebagai rumah sakit rujukan penyakit 

infeksi (Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/1491/2023 

Tentang Rumah Sakit Jejaring Pengampuan 

Pelayanan Penyakit Infeksi Emerging, 2023) dan 

center of excellence penyakit infeksi (Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK. 01.07/Menkes/6577/2020 Tentang 

Penetapan Rumah Sakit Penyakit Infeksi Prof. 

Dr. Sulianti Saroso Jakarta Sebagai Center of 

Excellence Penyakit Infeksi Dalam Sistem 

Ketahanan Nasional Dan Integrasi Fu, 2020) 

yang menghasilkan limbah dari setiap kegiatan 
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pelayanan baik limbah padat maupun limbah 

cair. RSPI Sulianti Saroso mempunyai Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang berizin dari 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) DKI 

Jakarta dengan kapasitas 460 m3 (Kemenkes, 

2022). Sistem pengolahan limbah cair yang 

digunakan adalah extended aeration yang terdiri 

dari screening, ekualisasi, aerasi, sedimentasi, 

desinfeksi dan filtrasi (Janik-Karpinska et al., 

2023; Padmanabhan & Barik, 2019). Limbah cair 

yang diolah di IPAL berasal dari kegiatan atau 

bangunan rumah sakit yang bersifat domestik. 

Limbah cair yang memiliki kandungan Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) yang berasal dari 

laboratorium dan laundry dilakukan 

pretreatment terlebih dahulu sebelum masuk ke 

IPAL. 

Hasil uji Toxicity Characteristic Leaching 

Procedure (TCLP) sampel lumpur IPAL RSPI 

Sulianti Saroso pada tahun 2021 tidak ditemukan 

logam berat maupun kandungan lain yang 

mengandung Bahan Berbahaya dan Beracun 

sesuai dengan PP No 101 Tahun 2004 Tentang 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (RSPI Sulianti Saroso, 2022). Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan agar tidak 

mencemari lingkungan dan dapat mengurangi 

biaya yang digunakan untuk pembuangan lumpur 

IPAL rumah sakit adalah dengan cara 

dimanfaatkan menjadi pupuk kompos untuk 

tanaman di lingkungan rumah sakit (Marsono et 

al., 2023; Radziemska e et al., 2021).  

Berdasarkan hal tersebut, sebagai upaya 

memanfaatkan kembali lumpur IPAL rumah 

sakit menjadi pupuk kompos, perlu dilakukan 

pula penelitian lebih lanjut agar tidak 

menimbulkan masalah baru dikemudian hari dan 

aman bagi lingkungan.  Selain itu, pemanfaatan 

limbah lumpur IPAL menjadi bahan baku 

kompos dapat mengurangi pengeluaran anggaran 

belanja rumah sakit untuk pengangkutan lumpur 

oleh pihak ketiga. Pupuk kompos yang sudah 

jadi, dapat juga digunakan untuk pemupukan 

tanaman di lingkungan rumah sakit. Oleh karena 

itu, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian pemanfaatan Lumpur (sludge) IPAL 

RSPI Sulianti Saroso sebagai bahan baku 

kompos. 

 

Bahan dan Metode 

 

Desain penelitian 

Desain penilitian ini adalah eksperimen 

yang dilakukan selama 4 minggu di RSPI 

Sulianti Saroso. Bahan yang digunakan dalam 

pengomposan adalah lumpur IPAL RSPI Sulianti 

Saroso, sekam padi dan larutan aktivator EM4. 

Alat yang digunakan adalah ember cat bekas, 

timbangan, ayakan, sekop, gelas ukur, dan soil 

meter. Lumpur IPAL yang diambil adalah 

lumpur dari bak sedimentasi yang telah melalui 

proses pengolahan dan pengendapan. Kondisi 

yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

larutan aktivator EM4, pengukuran suhu, pH dan 

kelembaban, dan pengadukan yang dilakukan 

seminggu sekali.  

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 

No 
NamA 

Reaktor 
Lumpur 

Sekam 

Padi 
Aktivator 

Waktu 

Pengomposan 

Ulangan 

1 Kontrol 100 % 0 % 300 ml 4 minggu 1 

      2 

2 A1 95 % 5 % 300 ml 4 minggu 1 

      2 

3 A2 85 % 15 % 300 ml 4 minggu 1 

      2 

4 A3 75 % 25 % 300 ml 4 minggu 1 

      2 

5 A4 65 % 35 % 300 ml 4 minggu 1 

      2 

Keterangan :  

Kontrol = Volume Lumpur IPAL + aktivator = 3 kg  

A = Volume Lumpur IPAL + sekam padi + aktivator= 3 kg  

Aktivator : EM4 55 ml + larutan gula 90 ml diencerkan dalam 300 ml air  
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Tahapan penelitian 

Tahapan penelitian adalah uji pendahuluan 

lumpur IPAL meliputi kadar air, kadar karbon 

(C), kadar nitrogen (N), dan C/N rasio. Persiapan 

alat dan bahan, pelaksanaan pengomposan, 

pengukuran suhu, pH dan kelembaban, uji 

kualitas kompos matang kadar air, kadar karbon 

(C), kadar nitrogen (N), dan C/N rasio. Tahap 

terakhir analisis data, pembahasan dan 

kesimpulan. Variabel yang divariasikan adalah 

volume lumpur IPAL, volume sekam padi, dan 

waktu pengomposan. Rumus umum variasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Lumpur IPAL: sekam padi + EM4 55ml + larutan 

gula/molase 90ml + volume pengenceran 300 ml 

selama 4 minggu. Desain rancangan penelitian 

bisa dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1

 

 
Gambar 1. Desain Rancangan Penelitian (Sumber: Dokumen Penelitian, 2023) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Uji Pendahuluan Lumpur IPAL 

Uji pendahuluan pada lumpur IPAL 

dilakukan oleh peneliti dengan mengukur 

kandungan air, kadar C, kadar N, C/N rasio, dan 

Uji TCLP. Uji pendahuluan ini dilakukan 

sebelum proses pengomposan (Abid, 2014; 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia, 2015). Hasil Uji 

pendahuluan lumpur IPAL RSPI Sulianti Saroso 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Pendahuluan Lumpur IPAL RSPI Sulianti Saroso 

 

No Parameter Satuan Hasil Pengujian 
Baku Mutu (SNI 19-7030-2004) 

Min Max 

1. Kadar Air % 68,76 - 50 

2. Karbon (C ) % 28,00 9,80 32 

3. Nitrogen (N) % 14,32 0,40 - 

4. C/N rasio  1,95   

 

Hasil pengujian awal lumpur IPAL RSPI 

Sulianti Saroso yang dilakukan di Laboratorium 

Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor (IPB) 

didapatkan hasil kadar air 68,76 %, kadar C-

Organik 28 %, kadar N-total 14,32 % dan C/N 

rasio sebesar 1,95 %. Pengujian awal lumpur 

IPAL dilakukan untuk mengetahui kadar air, 

kadar C-Organik, kadar N-total dan C/N rasio 

sebelum dilakukan proses pengomposan. Uji 

Toxicity Characteristic Leaching Procedure 

(TCLP) (Abid, 2014; Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia, 2015) di 

Laboratorium terakreditasi yaitu UNILAB 

PERDANA dilakukan Instalasi Kesehatan 

Lingkungan RSPI Sulianti Saroso pada bulan 

April tahun 2021 dan Mei tahun 2022. Hasil uji 

TCLP lumpur IPAL RSPI Sulianti Saroso Tahun 

2021 dan Tahun 2022 memenuhi baku mutu 

TCLP A dan TCLP B sesuai regulasi yang 

berlaku (Pemerintah, 2021). Kandungan Bahan 
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Berbahaya dan Beracun (B3) terkandung dalam 

lumpur IPAL tahun 2021 dan tahun 2022 

memiliki hasil yang hampir sama, sehingga dapat 

dikatakan sampel lumpur IPAL memiliki 

karakteristik yang hampir sama pada setiap 

waktu. Hasil uji TCLP lumpur IPAL RSPI 

Sulianti Saroso tersebut, maka lumpur IPAL 

RSPI Sulianti Saroso dimanfaatkan sebagai 

bahan baku kompos karena memenuhi standar. 

Meskipun demikian, lumpur IPAL RSPI Sulianti 

Saroso tetap perlu ada proses pengomposan agar 

memenuhi persyaratan SNI 19-7030-2004 

(Badan Standardisasi Nasional, 2004).  

 

Hasil pengukuran suhu 

Pengukuran suhu dilakukan setiap minggu 

dengan tujuan untuk mengetahui suhu yang 

optimum selama proses pengomposan 

berlangsung (Hemidat et al., 2018; Massa et al., 

2016; Tibu et al., 2019). Suhu ini harus dijaga 

dan diperhatikan agar mikroorganisme dapat 

hidup dan mendekomposisi bahan organik 

sehingga mendapatkan hasil kompos yang sesuai 

standar yang dipersyaratkan dalam SNI 19-7030-

2004 (Badan Standardisasi Nasional, 2004). 

Hasil pengukuran suhu dapat dilihat pada Tabel 

3 dan Gambar 2. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Suhu 
 

Minggu ke- 
Variasi 

Kontrol 95 : 5 (A1) 85 : 15 (A2) 75 : 25 (A3) 65 : 35 (A4) 

0 30 °C 29 °C 30 °C 30 °C 30 °C 

1 33 °C 33 °C 33 °C 35 °C 35 °C 

2 31 °C 31 °C 32 °C 32 °C 32 °C 

3 30 °C 31 °C 30 °C 30 °C 31 °C 

4 30 °C 29 °C 29 °C 29 °C 30 °C 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan hasil 

pengukuran suhu dilakukan setiap minggu 

selama 4 minggu proses pengomposan 

mengalami perubahan. Perubahan suhu ini 

terjadi peningkatan pada minggu pertama 

kemudian pada minggu kedua suhu terus 

menurun sampai akhir pengomposan. Meskipun 

demikian, kenaikan suhu kompos tersebut belum 

mencapai suhu yang ideal untuk proses 

pengomposan. Suhu pengomposan yang ideal 

yaitu 40 – 50 °C (Harwood et al., 2009; Untung, 

2014). Suhu pengomposan yang tidak mencapai 

suhu ideal dapat terjadi karena tinggi timbunan 

bahan terlalu pendek atau rendah yaitu berkisar 

antara 40 – 50 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pengukuran Suhu 
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Suhu awal pada kelima variasi selama 

proses pengomposan berada dalam rentang 

antara 29°C – 30°C.  Terjadi peningkatan suhu di 

minggu pertama pada semua variasi hingga 

mencapai suhu tertinggi 35°C pada variasi A3 

dan A4, hal ini karena komposisi sekam yang 

lebih banyak sehingga membuat tumpukan 

kompos yang lebih tinggi dari variasi lainnya. 

Suhu kompos pada minggu kedua mulai 

mengalami penurunan hingga mencapai suhu 

yang cenderung stabil yaitu antara 29°C – 30°C 

pada minggu keempat pengomposan dan sudah 

sama dengan suhu air tanah yang tercantum 

dalam kompos SNI 19-7030-2004 (Badan 

Standardisasi Nasional, 2004). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa salah satu ciri kematangan 

kompos adalah mendekati suhu kamar dan secara 

fisik kompos matang sudah tidak berbau, 

berwarna seperti tanah dan tekstur yang lebih 

halus. 

Hasil Pengukuran pH  

Pengukuran pH perlu dilakukan untuk 

mengetahui nilai pH selama proses pengomposan 

agar memenuhi pH kompos yang optimal yaitu 

berkisar antara 6,0 – 8,0 (Irvan et al., 2018; 

Zakarya et al., 2018). Derajat keasaman (pH) 

yang tinggi (basa) akan meningkatkan kebutuhan 

oksigen dan berakibat buruk bagi lingkungan. 

Sementara itu pH yang terlalu rendah atau asam 

akan menyebabkan sebagian mikroorganisme 

mati (Fajar et al., 2022). Derajat keasaman (pH) 

yang terlalu tinggi atau basa dapat diturunkan 

dengan menambahan urea, pupuk nitrogen, dan 

kotoran hewan. Sedangkan pH yang terlalu 

rendah atau asam dapat ditingkatkan melalui 

penambahan kapur dan abu dapur (Harmawan, 

2022; Veronika et al., 2019). Hasil pengukuran 

derajat keasaman (pH) pada proses pengomposan 

selama empat minggu dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran pH 
 

Minggu 

ke- 

Variasi 

Kontrol 95 : 5 (A1) 85 : 15 (A2) 75 : 25 (A3) 65 : 35 (A4) 

0 4,6 5,2 5,4 5,2 5,3 

1 5,7 5,5 5,8 5,3 5,0 

2 6,3 6,4 6,8 6,5 6,3 

3 6,5 6,9 7,1 7,1 6,8 

4 6,9 7,0 7,3 7,2 7,1 

 

Tabel 4 dan Gambar 3 menunjukan bahwa 

pada awal pengomposan minggu pertama, pH 

berada pada rentang 5,0 – 5,8 yang cenderung 

asam. Kondisi ini terjadi karena kegiatan 

mikroorganisme dalam mendegradasi bahan 

organik kompos. Proses ini terbentuk asam-asam 

organik sederhana, lalu pH akan meningkat pada 

minggu berikutnya karena adanya pelepasan 

amonia dan penguraian protein (Sholikhah & 

Winarsih, 2019; Tantri et al., 2016).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pengukuran pH 
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Kenaikan pH menjadi netral terjadi pada 

minggu kedua dan stabil hingga proses 

pengomposan selesai, yaitu berada pada rentang 

6,3 – 7,3. Saat ini, mikroorganisme akan 

mengubah asam organik yang terbentuk. 

Sehingga pH kompos mendekati netral (N et al., 

2005). Selain itu, perubahan pH dapat terjadi 

karena adanya pembalikan kompos yang 

dilakukan selama proses pengomposan. Hal ini 

menyebabkan gas CO2 yang terperangkap dalam 

tumpukan akan terbebas, dan mencegah 

terjadinya kondisi asam atau turunnya pH pada 

kompos (Trisakti & Pranatha Sijabat, 2020).  

 

Hasil Pengukuran Kelembaban  

Kelembaban ini perlu dikontrol karena 

berhubungan dengan proses mikroorganisme 

dalam melakukan dekomposisi terhadap bahan 

kompos. Nilai kelembaban pada proses 

pengomposan tergantung juga dari jenis bahan 

organik yang digunakan. Secara umum proses 

pengomposan menurunkan kadar air dalam 

tumpukan kompos karena adanya penguapan dari 

aktivitas mikroorganisme (Kim et al., 2016; Yeh 

et al., 2020). Hasil pengukuran kelembaban pada 

proses pengomposan selama empat minggu dapat 

ditunjukkan Tabel 5 dan Gambar 4. 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kelembaban 
 

Minggu  

ke- 

Variasi  

Kontrol 95 : 5 (A1) 85 : 15 (A2) 75 : 25 (A3) 65 : 35 (A4) 

0 67% 67% 66% 66% 66% 

1 66% 66% 66% 65% 65% 

2 65% 65% 64% 64% 65% 

3 65% 63% 63% 63% 63% 

4 65% 63% 62% 63% 63% 

 

Tabel 5 terlihat hasil pengukuran 

kelembaban kompos setiap minggu selama 4 

minggu proses pengomposan. Kelembaban 

kelima variasi pada minggu pertama 

pengomposan berkisar antara 65-66 %. 50-60% 

adalah batas standar kelembaban untuk 

dekomposisi. Pada nilai kelembaban yang baik, 

mikroorganisme akan tumbuh dan cukup 

mendapatkan oksigen dari celah antar partikel 

bahan organic yang akan dikomposkan (N et al., 

2005). 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengukuran Kelembaban 
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et al., 2021). Guna meningkatkan kadar oksigen 

dalam tumpukan dan porositas dengan 

menambahkan bulking agent seperti sekam padi 

yang memiliki kadar air rendah yaitu 9,02% dan 

bersifat porus. Akibatnya transfer oksigen dari 

udara ke tumpukan kompos dapat berjalan 

lancar. Selain itu, agar kompos dapat langsung 

diaplikasikan ke tanah dan tanaman perlu ada 

pengeringan terlebih dahulu atau diangin-

anginkan.  

Minggu kedua hingga minggu keempat 

proses pengomposan terjadi penurunan 

kelembaban dengan rentang 62% - 65%. Hal ini 

karena panas yang menyebabkan penguapan, 

pengadukan dan konsumsi mikroorganisme 

selama masa konversi protein menjadi unsur hara 

(Dwiratna W. & Setyobudiarso, 2020). 

Walaupun terjadi penurunan, namun nilai akhir 

kelembaban ini masih di atas standar SNI 19-

7030-2004 dengan kadar maksimum adalah 50% 

(Badan Standardisasi Nasional, 2004).  

 

Hasil Pengujian Kadar Air, Kadar Karbon 

(C), Kadar Nitrogen (N), C/N rasio 

Standar yang menunjukkan bahwa 

kompos yang dihasilkan sudah matang dan 

memiliki kualitas yang baik adalah nilai 

perbandingan karbon dan nitrogen (C/N). 

Apabila rasio C/N sesuai dengan standar SNI 19-

7030-2004 yaitu 10-20 maka kompos dianggap 

memiliki kualitas yang baik (Badan 

Standardisasi Nasional, 2004). Adapun hasil 

pengujian kadar C, N, air, dan C/N pada kompos 

yang sudah matang ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Pengujian 
 

 

Analisa Kadar Air Kompos  

Kandungan air dalam kompos yang sudah 

matang perlu dilakukan analisa kadar air. Kadar 

air berpengaruh dalam proses percepatan 

penguraian bahan organik kompos maupun tanah 

yang akan berguna untuk pertumbuhan tanaman. 

Analisa kadar air dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Grafik Kadar Air Kompos 

 

Kadar air tertinggi yaitu sebesar 67% pada 

kontrol yang hanya berupa lumpur IPAL dengan 

ditambahkan larutan aktivator EM4 dan kadar air 

terendah itu yaitu 57,83% pada variasi A4 

dengan komposisi 65% lumpur IPAL: 35% 

sekam padi dengan penambahan larutan aktivator 

EM4 300ml. Apabila dibandingkan dengan 

standar kadar air kompos maksimal 50%, nilai 

hasil uji kompos masih di atas standar (Badan 

Standardisasi Nasional, 2004). Perlu adanya 

pembalikan yang lebih sering, atau dengan 

membuka tutup wadah komposter dan diangin-

anginkan agar kompos lebih cepat kering 

(Suprianto & Rappe, 2019).  

 

Analisa Kadar Karbon (C) 

Kandungan bahan organik pada bahan 

baku kompos berkaitan dengan kandungan 

karbon. Karbon dibutuhkan oleh 

mikroorganisme sebagai bahan untuk 

memproduksi sel baru, sumber energi dan 

pertumbuhan. Analisa kadar karbon (C) pada 

kompos bertujuan untuk melihat banyak atau 

sedikitnya kandungan karbon yang terkandung 

dalam kompos. Analisa kadar karbon (C) dapat 

dilihat pada Gambar 6.  

 

67.25% 66.93%

63.06%

58.96%
57.83%

Kadar Air

Kontrol A1

No Parameter Satuan 
Hasil Pengujian 

Baku Mutu 

(SNI 19-7030-2004) 

Kontrol A1 A2 A3 A4 Min Max 

1. Kadar Air % 67,25 66,93 63,06 58,96 57,83 - 50 

2. Karbon  

(C ) 

% 26,34 25,84 26,70 28,81 29,43 9,80 32 

3. Nitrogen (N) % 2,20 2,06 1,82 1,73 1,37 0,40 - 

4. C/N rasio  11,97 12,54 14,67 16,65 21,48 10 20 
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Gambar 6. Grafik Kadar Karbon (C) Kompos 

 

Selama proses dekomposisi bahan organik 

dibutuhkan mikroorganisme, waktu, dan kondisi 

lingkungan yang baik sehingga dapat terurai 

secara sempurna. Menurut Shobib (2020) 

penurunan C-organik dengan komposisi jerami 

padi yang lebih banyak berlangsung dalam waktu 

yang lebih lama karena proses penguraian yang 

sedikit lebih lambat (Shobib, 2020). Terjadinya 

penurunan kadar C juga disebabkan aktivitas 

mikroorganisme yang menggunakan karbon 

sebagai bahan makanan dan melepaskannya 

sebagai CO2 (Witasari et al., 2021). Pada proses 

pengomposan aerob kurang lebih 2/3 unsur 

karbon (C) yang menguap menjadi CO2 dan 1/3 

bagian bereaksi dengan nitrogen pada sel hidup 

mikroorganisme (Ratna et al., 2017). Dari semua 

hasil pengujian pada semua perlakuan 

pengomposan, kadar C sudah memenuhi standar 

yang dipersyaratkan yaitu 9,80% - 32% (Badan 

Standardisasi Nasional, 2004). 

 

Analisa Kadar Nitrogen (N)  

Unsur lain yang dijadikan parameter 

pengomposan selain kadar C adalah kadar 

nitrogen (N) (Nawansih et al., 2022; Pranata et 

al., 2021). Analisa kadar nitrogen (N) dilakukan 

untuk mengetahui kandungan nitrogen pada 

kompos yang akan digunakan untuk 

perkembangan mikroorganisme dalam 

menguraikan bahan organik. Analisa kadar 

nitrogen (N) dapat dilihat pada Gambar 7. Hasil 

uji terhadap kadar N pada kompos yang sudah 

matang jika dibandingkan dengan SNI 19-7030-

2004 sudah memenuhi standar yang 

dipersyaratkan yaitu sebesar minimal 0,40 %. 

Nitrogen dalam kompos yang digunakan untuk 

tanaman dalam tanah berasal dari dekomposisi 

bahan organik kompos (Handayanto et al., 2017). 

 

 

 
Gambar 7. Grafik Kadar Nitrogen (N) Kompos 

 

Awal proses pengomposan, nitrogen 

mengalami peningkatan karena nitrogen 

digunakan untuk mensintesis kandungan protein 

yang terkandung dalam bahan organik dan 

menghasilkan amonia. Kadar nitrogen 

diperlukan oleh mikroorganisme untuk 

membentuk sel tubuh. Semakin banyak 

kandungan nitrogen maka mikroorganisme akan 

lebih cepat menguraikan bahan organik. Pada 

akhir pengomposan, kadar nitrogen mengalami 

penurunan yang terjadi karena adanya 

denitrifikasi oleh mikroorganisme akibat 

pelepasan nitrogen ke udara.  Nitrogen bereaksi 

dengan air membentuk NO3
-
 dan H+. Senyawa 

NO3
-
  bersifat sangat larut air, dimana akan terjadi 

kehilangan nitrogen dalam bentuk gas, dengan 

reaksi NO3
-
  menjadi N2 dan N2O (Shobib, 2020). 

 

Analisa C/N Rasio   

Tujuan dilakukan proses pengomposan 

adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan 

organik hingga sama dengan C/N rasio tanah. 

Analisa C/N Rasio pada kompos dapat dilihat 

pada Gambar 8. Nilai C/N rasio pada variasi 

kontrol, A1, A2 dan A3 sudah memenuhi standar 

dalam SNI 19-7030-2004 yaitu pada rentang 10-

20, kecuali C/N rasio pada variasi A4 dengan 

nilai C/N rasio tertinggi sebesar 21. Terjadinya 

peningkatan C/N rasio karena adanya tambahan 

bahan baku yang memiliki kadar karbon yang 

tinggi sehingga mikroorganisme dapat 

menggunakan atau memanfaatkan sumber 

karbon sebagai energi dan nitrogen sebagai 

sintesis protein (Pratama et al., 2019; Van 

Peteghem et al., 2022). Perubahan pada nitrogen 

dan karbon selama proses pengomposan 

berlangsung terjadi karena adanya penguraian 

senyawa organik kompleks menjadi asam 

26.35%
25.84%

26.70%

28.81%
29.43%

Kadar C
Kontrol A1

2.20%
2.06%

1.83%
1.73%

1.37%

Kadar N

Kontrol A1
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organik sederhana dan penguraian bahan organik 

yang mengandung nitrogen. 

 

 
Gambar 8. Grafik C/N Rasio Kompos 

 

Secara umum, dari nilai C/N rasio kelima 

variasi komposisi lumpur IPAL dan sekam padi 

terdapat tiga variasi yaitu A1, A2 dan A3 yang 

dapat dijadikan kompos, sedangkan nilai C/N 

rasio pada variasi A4 masih belum memenuhi 

standar sehingga masih perlu adanya 

penambahan waktu pengomposan untuk 

mendapatkan nilai C/N rasio yang sesuai standar. 

C/N rasio tertinggi pada variasi A4 dengan 

perbandingan 65% lumpur IPAL: 35% sekam 

padi. Hal ini terjadi karena bahan baku sekam 

padi memiliki C/N rasio yang cukup tinggi yaitu 

39,5 dan komposisi yang banyak sehingga proses 

pengomposan atau perombakan bahan berjalan 

lambat (Gafar, 2017). 

 

Kesimpulan 

 

Hasil uji awal pada lumpur IPAL RSPI 

Sulianti Saroso dengan parameter kadar air 

sebesar 68,76%, kadar C sebesar 28%, kadar N 

sebesar 14,32% dan C/N rasio sebesar 1,95%. 

Suhu dan pH pengomposan sudah sesuai standar 

SNI dengan rentang 29°C – 30°C. Hasil 

pengukuran pH sesuai dengan standar SNI yaitu 

berkisar antara 6,80-7,49. Kelembaban belum 

memenuhi standar SNI 19-7030-2004 yaitu 

maksimum 50%. Kadar C, kadar N dan C/N rasio 

pada kontrol, A1, A2, A3 dan A4 sudah sesuai 

standar SNI 19-7030-2004 yaitu 9,80-32% untuk 

karbon, >0,40% untuk kadar nitrogen dan 10 - 20 

untuk nilai C/N rasio. Nilai C/N rasio pada 

variasi A5 masih di atas standar SNI 19-7030-

2004. Hasil uji kadar air pada semua variasi 

kompos matang masih belum memenuhi standar 

SNI 19-7030-2004 yaitu maksimal 50%.  
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